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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia pada PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif melalui wawancara mendalam.
Hasil penelitian menunjukan bahwa PT Bank Central Asia
Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi telah
melaksanakan pelatihan sumber daya manusia sesuai dengan
tahapan pelatihan. Metode yang digunakan dalam pelatihan
sumber daya manusia adalah on the job training, in class
training, e-learning, dan out bound. Sedangkan
pengembangan sumber daya manusia digunakan untuk
mengembangkan Kkarir seorang karyawan melalui teknik
panel.

Kata Kunci— Pelatihan, pengembangan, dan sumber daya
manusia.

I. PENDAHULUAN

Perbankan memiliki peran utama dalam menghimpun dana
dari masyarakat dan mengedarkan kembali uang tersebut kepada
masyarakat. Akan tetapi peran dari bisnis perbankan semakin
luas sejak adanya kebijakan pemerintah melalui Paket Deregulasi
Perbankan 1 juni 1983 (Pakjun 1983) dan Paket Kebijakan
Oktober 1988 (Pakto 1988) yang memperluas jasa perbankan dan
mendorong timbulnya produk-produk perbankan = seperti
penyaluran kredit produktif, penyaluran kredit konsumtif,
pelayanan transaksi luar negeri, layanan pembayaran lainnya
seperti pembayaran pajak dan pembayaran BPJS, dan masih
banyak lagi. Melihat peran bank yang sangat luas ini, setiap bank
berlomba-lomba dan bersaing secara ketat untuk mendapatkan
nasabah dan mempertahankan eksistensi ~masing-masing
(“Sejarah Bank Indonesia: Perbankan Periode 1983-1997”, 2007,
Desember).

Di era globalisasi ini, banyak bank di Indonesia yang
mengembangkan teknologi informasi. Menurut Peraturan Bank
Indonesia nomor: 9/15/PBI/2007, teknologi informasi adalah
teknologi terkait sarana komputer, telekomunikasi dan sarana
elektronis lainnya yang digunakan dalam pengolahan data
keuangan dan atau pelayanan jasa perbankan. Layanan
Perbankan melalui media elektronik atau selanjutnya disebut
Electronic Banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah
bank untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan
melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik antara
lain ATM, phone banking, electronic fund transfer, internet
banking, mobile phone (‘“Peraturan Bank Indonesia Nomor:
9/15/PBI/2007 Tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam
Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank Umum”, 2007,
November).

Menurut Dessler (2003, pp.25-26), tren seperti globalisasi,
kemajuan teknologi, dan diregulasi berarti bahwa perusahaan
harus lebih kompetitif untuk dapat bertahan dan berkembang saat
ini. Tren penting lainnya termasuk menumbuhkan keragaman
tenaga kerja dan perubahan dalam sifat pekerjaan, seperti
pergerakan menuju masyarakat jasa dan penekanan yang makin
besar pada modal manusia.

Permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia
pada era yang serba menggunakan teknologi ini adalah
berkurangnya kebutuhan akan sumber daya manusia pada
pekerjaan tertentu. Hal ini membuat peran sumber daya manusia
lebih ditekankan pada pekerjaan yang lebih banyak berinteraksi
dengan nasabah. Oleh karena itu, para karyawan harus memiliki
keterampilan teknis dan soft skill agar dapat bekerja dengan baik.
Karyawan dituntut untuk dapat berimprovisasi dalam
menghadapi permasalahan teknis dan memberikan ide-ide yang
kreatif untuk perusahaan. Pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia sangat diperlukan agar perusahaan dapat
memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman kepada
karyawan agar dapat bekerja dengan baik serta memperkuat
hubungan dengan nasabah dan pemangku kepentingan lainnya.
Menurut Andrew dalam Mangkunegara (2013, p.44), pelatihan
adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana
pegawai non-managerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan
pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka panjang
yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di
mana pegawai managerial mempelajari pengetahuan konseptual
dan teoritis guna mencapai tujuan yang umum. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan untuk menguji tantangan
strategi pelatihan dan pengembangan serta mengatur kinerja bank
di Jordania bahwa pelatihan dan pengembangan meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, sikap dan perilaku (Rowland, Hall,
& Altarawneh, 2016, p.36).

PT Bank Central Asia Tbk adalah sebuah bank swasta
nasional yang selama 60 tahun telah menjadi tetap dapat
mempertahankan diri sebagai bank pilihan masyarakat. Hal
tersebut tidak lepas dari komitmen PT Bank Central Asia Tbk
untuk mengembangkan sumber daya manusia sebagai aset
penting yang diperlukan dalam mendukung implementasi
inisiatif strategis secara efektif sekaligus memberikan layanan
terbaik kepada nasabah. Secara berkesinambungan PT Bank
Central Asia Tbk menyediakan program pelatihan dan
pengembangan secara berkala, menanamkan budaya kerja
berbasis kinerja (perfomance-based work culture), serta secara
aktif memberikan pengembangan karir bagi karyawan. PT Bank
Central Asia Tbk juga memiliki program yang terstruktur terkait
dengan pelatihan yang dapat meningkatkan kapabilitas dan
kemampuan sumber daya manusia serta program pengembangan
yang dapat menunjang karyawan atau staf untuk siap menempati
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posisi tertentu di masa depan seperti in-class training, e-
learning,pelatihan eksternal, video-based training, dan mobile
learning BCA, dan lain-lain (“Laporan Tahunan 20167, 2016).
Berdasarkan penjelasan di atas, sekilas nampak bahwa PT
Bank Central Asia memiliki berbagai program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih dalam mengenai
pelatihan dan pengembangan di PT Bank Central Asia Tbk
dengan judul “Analisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia di PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di
atas,

maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia pada PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama
Solo Slamet Riyadi?

II. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2014,
p-1), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
karena ingin mengetahui secara mendalam mengenai
pelaksanaan pelatihan dan pengembangan perusahaan yang
menjadi subyek penelitian dengan melakukan wawancara
mendalam, sehingga peneliti dapat memberikan kesimpulan
melalui penelitian tersebut.

Penentuan Informan
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2014, pp. 53-54), purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling agar
informan yang dipilih sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.
Para informan yang dipilih adalah:

1. B selaku Kepala Pengembangan Bisnis Cabang, dipilih
karena mengetahui pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia di PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi.

2. A selaku Karyawan lama, dipilih karena telah bekerja
selama lebih dari lima tahun dan telah mengalami proses
pelatihan dan pengembangan di PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi.

3. ] selaku karyawati baru yang baru masuk, dipilih karena
telah mengikuti atau sedang mengikuti proses pelatihan dan
pengembangan di PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Solo Slamet Riyadi.

4. K selaku Trainer, dipilih karena bertanggung jawab atas
proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
di PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi.

Peneliti mengalami kendala izin untuk melakukan wawancara

dengan pihak yang menduduki posisi sebagai Kepala Bagian di

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet

Riyadi. Sehingga peneliti hanya dapat melakukan wawancara
dengan 4 informan tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah dengan menggunakan metode wawancara mendalam.
Menurut Bungin (2001, p.110), wancara mendalam merupakan
suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan dengan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.
Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-
ulang. Penulis akan melakukan wawancara dengan pihak PT
Bank Central Asia Tbk Kantir Cabang Utama Solo Slamet Riyadi
dengan bertatap muka dan menggunakan telepon apabila
informasi yang diterima dikira kurang lengkap.
Metode Pengujian Data

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai
metode pengujian data. Menurut Sugiyono (2014, p.83),
triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan tiga langkah analisis data, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT Bank Central Asia Tbk didirikan pada tanggal 10 Agustus
1955. Kantor Pusat PT Bank Central Asia Tbk berada di Menara
BCA Grand Indonesia JI. M.H. Thamrin No. 1, Jakarta. Saat ini,
PT Bank Central Asia memiliki 12 Kantor Wilayah, 1 Kantor
Non Wilayah, serta 1 Kantor Perwakilan.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi didirikan pada tanggal 1987. PT Bank Central
Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi ber alamat
di Jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 3-7, Kauman, Pasar Kliwon,
Kota Surakarta, Jawa Tengah. PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Solo Slamet Riyadi merupakan Kantor Cabang
Utama yang berada di dalam Kantor Wilayah 2 dan saat ini
membawahi 10 Kantor Cabang Pembantu dan 5 Kantor Kas di
Kota Surakarta. Visi PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi adalah “Bank pilihan utama andalan
masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting perekonomian
Indonesia”.

Misi PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi adalah:

1. Membangun institusi yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah
bisnis dan perseorangan

2. Memahami beragam kebutuhan nasabah  dan
memberikan layana finansial yang tepat demi tercapainya
keputusan optimal bagi nasabah

3. Meningkatkan nilai francais dan nilai stakeholder BCA

Pelatihan

Pelatihan sumber daya manusia wajib dialami oleh
seluruh karyawan yang bekerja di PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi. Pelatihan sumber
daya manusia didasari oleh beberapa faktor, yaitu untuk
mengembangkan keterampilan atau skill sumber daya manusia,
untuk regenerasi sumber daya manusia dan untuk pengembangan
kemampuan seiring dengan kemajuan teknologi. Menurut



Bangun (2012, p.203), Analisis organisasional dapat
mendiagnosis kebutuhan — kebutuhan akan pelatihan. Di sini,
penting dilakukan inventarisasi pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan karyawan yang dimiliki perusahaan. Kemudian,
disesuaikan dengan kebutuhan di masa akan datang seiring
dengan berubahnya pekerjaan dalam perusahaan. Berdasarkan
analisis tersebut, akan diketahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan dalam menghadapi persaingan. PT Bank Central Asia
Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi telah memiliki
berbagai macam program pelatihan sumber daya manusia yang
efektif untuk menyiapkan sumber daya manusia dengan berbagai
macam pengetahuan yang berguna di masa yang akan datang.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi menetapkan beberapa persyaratan untuk menjadi
karyawan di perusahaan. Persyaratan tersebut antara lain harus
memiliki latar belakang pendidikan tertentu dan lulus dalam tes
seleksi yang diselenggarakan oleh PT Bank Central Asia Tbk.
Seorang karyawan dapat menduduki posisi tertentu di PT Bank
Central Asia Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi apabila
latar belakang pendidikan dan hasil tes seleksi tersebut sesuai
dengan posisi yang akan ditempati oleh karyawan dan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Dengan menjadikan persyaratan —
persyaratan tersebut sebagai patokan, para karyawan ditempatkan
di posisi yang sesuai dengan kemampuan karyawan dan sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Pelatihan sumber daya manusia di PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi di ikuti oleh semua
eselon. Tiap eselon memiliki program pelatihan yang berbeda —
beda sesuai dengan unit kerja masing — masing. Pelatihan yang di
ikuti oleh karyawan baru dan karyawan lama juga dibedakan satu
sama lain. Pelatihan yang di ikuti oleh karyawan baru adalah
pelatihan dasar yang berhubungan dengan pekerjaan tertentu
sesuai dengan keahlian masing — masing karyawan. Menurut
Bangun (2012, p.203), analisis individu paling sering digunakan
untuk mengidentifikasi individu — individu dalam organisasi
dengan menggunakan data penilaian kinerja. Di PT Bank Central
Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi, proses
identifikasi kemampuan karyawan dilakukan oleh kepala bagian
tiap unit kerja melalui pemantauan langsung, lalu kepala bagian
dari tiap unit kerja menentukan siapa saja karyawan yang harus
mengikuti pelatihan sumber daya manusia tertentu.

Untuk mengetahui kesiapan para karyawan dalam menerima
pelatihan sumber daya manusia, PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi menggunakan pre
test. Selain digunakan untuk mengetahui kemampuan dan
pengetahuan karyawan sebelum dilakukan pelatihan sumber daya
manusia, Pre Test juga digunakan untuk mengetahui kesiapan
para karyawan dalam menerima pelatihan sumber daya manusia.
Selain pre test, syarat seorang karyawan untuk menerima
pelatihan sumber daya manusia di PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi, karyawan tersebut
harus sesuai dengan kebutuhan unit kerja. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan Bangun (2012, p.203), bahwa para peserta
pelatihan yang siap berarti mereka mempunyai keterampilan —
keterampilan dasar yang diperlukan, ada motivasi, dan efektivitas
diri.

Yang menjadi pelatih di PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Solo Slamet Riyadi adalah Trainer dan sesama
karyawan. Menurut Bangun (2012, p.203), Kemampuan pelatih
sangat besar pengaruhnya dalam mencapai keberhasilan
pelatihan. Seorang pelatih dituntut untuk dapat menguasai materi
pelatihan semaksimal mungkin agar peserta latihan dapat
memperoleh pengetahuan dari materi yang disampaikan. PT
Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Solo Slamet Riyadi

menetapkan beberapa proses yang harus dilalui oleh seorang
karyawan untuk menjadi pelatih. Dengan menggunakan program
Train the Trainer, seorang pelatih dibekali kemampuan yang
cukup berupa materi pelatihan yang akan diberikan kepada para
peserta pelatihan.

Ada beberapa macam materi pelatihan yang dipakai oleh PT
Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet
Riyadi untuk melatih para karyawan, baik karyawan baru
ataupun karyawan lama. Materi pelatihan yang dipakai untuk
melatih  karyawan lama adalah materi yang bersifat
pengembangan diri untuk menuju ke jenjang berikutnya. Materi
pelatihan yang diberikan oleh PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Solo Slamet Riyadi kepada para karyawan lama
dibedakan dari materi pelatihan yang diberikan kepada karyawan
baru. Karyawan baru cenderung menerima materi pelatihan yang
bersifat dasar, seperti pelatihan komunikasi bagi Customer
Service Officer. Karyawan lama cenderung menerima pelatihan
yang bersifat pengembangan diri, seperti pelatihan Leadership.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Bangun
(2012, p.203), bahwa materi pelatihan sangat menentukan dalam
memperoleh keberhasilan pada proses pelatihan. Materi pelatihan
yang disampaikan harus sesuai dengan persyaratan pekerjaan.
Perusahaan membuat materi pelatihan yang dapat disampaikan
oleh pelatih dan mudah untuk dipahami para peserta pelatihan.

Metode pelatihan yang telah diberikan oleh PT Bank Central
Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi kepada
karyawan baru adalah In Class Training, On the Job Training, E-
Learning, serta pelatihan yang berupa Out Bound. Metode —
metode yang telah diberikan oleh PT Bank Central Asia Tbk
Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi kepada para karyawan
dinilai telah cukup efektif dalam membekali karyawan dengan
pengetahuan, keterampilan serta pengalaman agar karyawan
dapat bekerja secara optimal. Karyawan baru yang belum
memiliki pengetahuan tentang Perbankan untuk belajar dari awal
mengenai dunia Perbankan beserta produk — produk Perbankan
yang dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk. Sedangkan untuk
karyawan lama, metode pelatihan yang sudah diberikan
membantu para karyawan lama untuk mempersiapkan diri untuk
mengembangkan diri dan menerima tanggung jawab yang lebih
besar.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi melakukan penilaian pelatihan sumber daya
manusia dengan menggunakan post test dan Evaluasi Akhir
Program untuk melihat hasil yang diperoleh sesudah
dilaksanakan nya pelatihan sumber daya manusia. Post test dan
Evaluasi Akhir Program dinilai efektif dalam melihat hasil yang
diperoleh dari pelatihan sumber daya manusia. Melalui post test
dan Evaluasi Akhir Program, perusahaan dapat membandingkan
pengetahuan karyawan sebelum dan sesudah pelatihan serta
dapat mengetahui reaksi para karyawan setelah melakukan
pelatihan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Bangun (2012, p.203), bahwa penilaian pelatihan
dilakukan untuk melihat hasil yang dicapai dengan
membandingkan setelah dilakukan pelatihan dengan tujuan-
tujuan yang diharapkan para manajer.

Pengembangan

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi melaksanakan pengembangan sumber daya
manusia atas dasar lingkungan yang selalu berubah, memberi
motivasi kepada para karyawan, serta mengembangkan karir para
karyawan yang memiliki potensi. Selain itu, PT Bank Central
Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi adalah
perusahaan yang selalu berkembang, oleh karena itu sumber daya
manusia juga harus dikembangkan. Hal ini seusai dengan yang



dikemukakan oleh Sondang dalam Sunyoto (2012, pp.148-152),
bahwa penentuan kebutuhan itu mutlak perlu didasarkan pada
analisis yang tepat. Analisis kebutuhan itu harus mampu
mendiagnosa paling sedikit dua hal, yaitu masalah-masalah yang
dihadapi sekarang dan berbagai tantangan baru yang
diperkirakan akan timbul di masa depan. Hasil penelitian sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Antonacopoulou (2000)
yang menyatakan bahwa inisiatif pengembangan karyawan
dalam keingian karyawan untuk belajar dan tanggung jawab
pribadi terhadap pengembangan mereka.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi mengembangkan sumber daya manusia agar para
karyawan memiliki wawasan dan perilaku yang lebih baik untuk
melakukan pelayanan yang optimal kepada nasabah. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan untuk menguji
pentingnya pelatihan untuk pengembangan sumber daya manusia
didalam organisasi, bahwa pelatihan dan pengembangan adalah
dua konsep yang sama yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keahlian, dan kapabilitas (Mulang, 2015, p.190).

Materi pengembangan sumber daya manusia yang diberikan
oleh PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi kepada para karyawan antara lain adalah
pengembangan skill, penambahan wawasan, serta pengembangan
potensi dan performa pekerja. Menurut Sondang dalam Sunyoto
(2012, p.148-152), dalam program pengembangan harus jelas
diketahui apa yang ingin dicapai. Salah satu sasaran yang ingin
dicapai adalah mengajarkan keterampilan tertentu yang pada
umumnya berupa keterampilan baru yang belum dimiliki oleh
para karyawan. Hal ini sejalan dengan materi pengembangan
sumber daya manusia yang diberikan oleh PT Bank Central Asia
Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi kepada para
karyawan untuk menambah wawasan dan keterampilan baru
yang belum dimiliki oleh para karyawan.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi menggunakan teknik panel untuk melaksanakan
pengembangan sumber daya manusia. Dengan menyeleksi para
karyawan dan memilih karyawan yang berpotensi untuk di
lakukan panel. Setelah kondisi, performa, dan potensinya sesuai
dengan kebutuhan unit kerja, maka karyawan akan diberi
pelatihan. Menurut Sondang dalam Sunyoto (2012, pp.148-152),
Pada akhirnya hasil yang dicapailah yang dapat digunakan
sebagai tolok ukur tentang tepat tidaknya prinsip-prinsip belajar
yang ditetapkan dalam suatu program pengembangan tenaga
kerja. Dengan kata lain, yang diharapkan terjadi adalah
berlangsunya proses belajar mengajar dengan cepat karena
peserta pengembangan merasa bahwa prinsip belajar yang
diterapkan tepat. Teknik panel yang dilakukan oleh PT Bank
Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi
dirasa tepat untuk melihat kondisi serta potensi para karyawan.
Akan tetapi dalam pelaksanaan nya, teknik tersebut tidak
sepenuhnya berhasil dalam melihat potensi seorang karyawan.
Halangan yang dialami oleh PT Bank Central Asia Tbk Kantor
Cabang Utama Solo Slamet Riyadi dalam melaksanakan
pengembangan sumber daya manusia adalah masih adanya
ketidak cocokan potensi karyawan dengan posisi yang ditempati
nya.
PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi selalu mengadakan pengembangan sumber daya
manusia selama satu tahun berjalan. Tiap unit kerja memiliki
jadwal yang berbeda — beda sesuai dengan kebutuhan unit kerja
masing — masing. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Sondang dalam  Sunyoto (2012, pp.148-152), bahwa
sesungguhnya penyelenggaraan program pengembangan tenaga

kerja sangat situasional, artinya dengan penekanan pada
perhitungan kepentingan organisasi dan kebutuhan para peserta.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa PT Bank
Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo Slamet Riyadi
sudah memiliki jadwal pelatihan sumber daya manusia. Pelatihan
sumber daya manusia diikuti oleh seluruh karyawan dimulai dari
eselon terbawah sampai eselon teratas. Pelatihan sumber daya
manusia yang diberikan kepada karyawan baru adalah pelatihan
yang bersifat pengetahuan dasar yang berhubungan dengan
pekerjaan tertentu sesuai dengan keahlian masing — masing
karyawan. Pelatihan sumber daya manusia yang diberikan
kepada karyawan lama adalah pelatihan yang diperlukan untuk
membekali karyawan lama agar dapat bekerja di jenjang karir
selanjutnya dan untuk mengenalkan hal — hal yang baru didalam
bidang kerja nya. Metode pelatihan sumber daya manusia yang
diberikan oleh PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama
Solo Slamet Riyadi kepada para karyawan adalah On the Job
Training, In Class Training, E-learning, dan Out Bound. Yang
menjadi pelatih di PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi adalah trainer dan karyawan yang
sudah terlebih dahulu mengalami program pelatihan untuk
pelatih, yaitu Train the Trainer.

PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Utama Solo
Slamet Riyadi telah melakukan pengembangan sumber daya
manusia sesuai dengan kebutuhan unit kerja masing — masing.
Semua eselon dapat mendapatkan pengembangan sumber daya
manusia. Metode pengembangan sumber daya manusia yang
diberikan kepada para karyawan, sama dengan metode pelatihan
sumber daya manusia. PT Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang
Utama Solo Slamet Riyadi menggunakan teknik panel untuk
melakukan pengembangan sumber daya manusia.

Saran
1. Perusahaan dapat menambah waktu minimal pelatihan
sumber daya manusia yang harus dilalui oleh para
karyawan selama satu tahun

2. Disarankan agar tiap Kepala Bagian selalu memantau
para karyawan yang bekerja di bagian tertentu agar
mengetahui potensi yang dimiliki oleh para karyawan,
sehingga para karyawan dapat bekerja pada posisi pekerjaan
yang cocok dengan potensi masing — masing.

3. Perusahaan perlu untuk mengkaji ulang, serta
melakukan inovasi program pengembangan yang tepat
untuk mengembangkan sumber daya manusia terlepas dari
program — program yang sudah dipakai di dalam pelatihan
sumber daya manusia.
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